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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Enam puluh persen dari seluruh kematian maternal 

terjadi dalam periode postpartum dan 45% dari kasus tersebut terjadi dalam 24 

jam pertama pascapersalinan (WHO,2018). Langkah-langkah yang dapat 

mencegah perdarahan pasca persalinan yaitu manajemen aktif kala tiga, 

pemberian uterotonika dan inisiasi menyusu dini. Kadar hormone oksitosin 

akan meningkat pada kala III setelah pelepasan plasenta dan ketika dilakukan 

inisiasi menyusu dini karena kelenjar hipofisis mengeluarkan hormone 

oksitosin melalui hentakan, sentuhan dan jilatan bayi pada kulit ibu sehingga 

dapat mencegah perdarahan pasca persalinan serta mempercepat pengeluaran 

plasenta secara alami. Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh inisiasi menyusu 

dini terhadap angka kejadian pasca persalinan di Klinik kebidanan Griya 

Mazaya tahun 2023.Metode :Metode penelitian menggunakan observasioanal 

analitik dengan case control. Desain penelitian dengan pendekatan retrospektif 

dengan jumlah sample sebanyak 44 responden yang terbagi dua yaitu menjadi 

22 responden    kelompok dilakukan IMD dan tidak dilakukan IMD dengan uji 

olah data menggunakan Mann Whitney.Hasil : Hasil olah data Mann Whitney 

menunjukan angka p value 0,000 yang berarti p value < sig (0,05) sehingga 

membuktikan bahwa ada perbedaan angka kejadian perdarahan pasca 

persalinan. Ibu yang dilakukan IMD lebih minim terjadi pedarahan daripada 

ibu yang tidak dilakukan IMD. Kesimpulan : Penatalaksanaan Inisiasi 

Menyusu Dini segera setelah bayi baru lahir secara bermakna dapat 

mengurangi angka terjadinya perdarahan pasca persalinan, 
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